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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga pengusaha batu bata
di Desa Todanga Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrument
penelitian berupa pengumpulan data primer dan data sekunder vyaitu
dengan membagikan angket/kuisioner dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis regresi linear sederhana dan korelasi
untuk mengatahui seberapa besar pengaruh. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan menunjukan bahwa perhitungan koefisien regresi sebesar
0,544 artinya korelasi bertanda positif sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara Pendapatan (X) terhadap Tingkat
Kesejahteraan (Y) adalah termauk dalam kategori rendah. Selain itu
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,137, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Pendapatan) terhadap variabel
terikat (Tingkat kesejahteraan) adalah sebesar 13,7% dan sisahnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditulis dalam penelitian ini.

Abstract

This study aims to determine how much influence income has on the level
of family welfare of brick entrepreneur in Todanga Vilage, Kapontori District,
Buton Regency. This type of research is quantitative research. The data
collection in this study used research instrument in the form of primary and
secondary data, namely by distributing questioneries/ questioneries and
documentation. the data obtained were analyze by simple linear regression
analysis and correlation to find out how much influence. Based on the results
of research and discussion shows that the correlation of the regretion
coefisient of 0,544 wich means that the correlation is the positive so that it
can be said that there is a positive relationship between income (X) on the
level of walfare (Y) and the relationship is included in the low category. in
addition, the coeffisient of determination(R Square) is 0,137, which implies
that the influence of the independent variable (income) on the dependent
veriable (level of welfare) is 13,7% and the rest is influenced by other
variables not axamined in this study.
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1. Pendahuluan

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh Pemerintah Indoensia meliputi
seluruh aspek masyarakat, baik pedesaan atau perkotaan, dengan tujuan utama
memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup seluruh rakyat Indonesia (Fatma
Supriyanti & Dandy Hadi Saputra, 2021). secara teoritis terdapat 9 sektor
perekonomian yang berkontribusi dalam proses pembangunan ekonomi di
Indonesia yaitu 1) pertambangan, 2) pertanian, 3) industri dasar dan kimia, 4)
industri barang konsumsi , 5) aneka industri, 6) properti, real estate, dan konstruksi
bangunan 7) infrastruktur, utilitas dan trasnportasi, 8) finansial, 9) perdagangan, jasa
dan investasi. Sektor indutri menyumbangkan kontribusi terbesar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2021 yaitu sebesar 17,33%, relatif tinggi apabila
dibandingkan dengan sektor lainnya di Indonesia (Kemenperin, 2021)

Peningkatan sektor industri, kita perlu mengembangkan industri kecil. Industri
kecil memiliki peran yang cukup besar dalam kegiatan ekonomi masyarakat
(Fahmiya et al., 2021). Perluasan industri kecil ini diharapkan dapat menyelesaikan
berbagai masalah ekonomi, termasuk masalah ketenagakerjaan dan pendapatan
rumah tangga, mengingat teknik yang digunakan sederhana, teknik tradisional yang
secara langsung menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar (Kenedi et al., 2017).
Industri skala kecil adalah berkah bagi kebanyakan orang, karena tidak hanya
menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan (Rustam, 2015).

Kabupaten Buton sendiri, industri dibagi menjadi empat kelompok yakni Indutri
besar, menengah, kecil, dan indutri rumah tangga. Indutri di Kabupaten Buton pada
dasarnya membutuhkan tenaga kerja. Oleh karena itu, peran industri rumahan untuk
menyerap tenaga kerja sangat dibutuhkan. Tabel berikut menunjukkan persentase
penduduk dan karyawan yang bekerja.

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Rasio Penduduk yang Bekerja Kabupaten Buton

Tahun Piﬂ?{fdﬁk An'gkat'an Penduc;luk Yang Angka Pendudpk
(Jiwa) Kerja (Jiwa) Bekerja (Jiwa) Tidak Bekerja (Jiwa)

2017 100.415 40.860 39.852 1.008

2018 101.608 43.467 42.770 697

2019 101.811 43.210 42.654 556

2020 115.207 45.712 43.528 2184

2021 117.040 45,467 43.313 2154

Sumber Data: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Buton, n.d.)(diolah)

Menurut tabel diatas, populasi penduduk Kabupaten Buton pada tahun 2017-
2021 mengalami peningkatan dari 100.415 jiwa naik menjadi 45.467 jiwa. jumlah
angkatan kerja pada tahun 2017-2019 terjadi penurunan dari 40.860 jiwa menjadi
43.210, setelah itu pada tahun 2020 dan 2021 terjadi peningkatan dari 45.712 jiwa
menjadi 45.467 jiwa. Sedangkan penduduk yang bekerja tahun 2017-2018 naik dari
39.852 jiwa menjadi 42.770, kemudian pada tahun 2019-2021 mengalami
penurunan 42.654 jiwa menjadi 43.313 jiwa. Sedangkan untuk angka penduduk
tidak bekerja pada tahun 2017-2019 , menurun dari 1.008 jiwa menjadi 556 jiwa,
kemudian pada tahun 2019-2020 mengalami peningkatan dari 556 jiwa menajadi
2184 jiwa, dan ditahun 2021 kembali mengalami penurunan dari 2184 jiwa menjadi
2154 jiwa.
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Salah satu sektor indutri yang berkembang pesat di Buton adalah indutri batu
bata. Hal ini dibuktikan dengan temuan bahwa saat ini pembangunan khususnya
perumahan sedang banyak dibangun dikawasan tersebut, terutama disekitar
kabupaten Buton dan sekitar Kota Baubau. hal tersebut tentu akan menyebabkan
peningkatan perminataan batu bata sebagai bahan utama pembangunan
perumahan di kabupaten Buton dan sekitar kota Baubau. maka dari itu aktifitas
produksi batu bata harus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen
melalui indutri pedesaan batu bata.

Desa Todanga merupakan desa yang mempuyai potensi dalam bidang indutri
batu bata. Penduduk Desa Todanga banyak menggunakan lahan pertanian mereka
sebagai pembuatan batu bata karena dianggap lebih menghasilkan dan dapat
banyak menyerap tenaga kerja. Karena pendapatan dari hasil pertanian tidak
mencukupi kebutuhan mereka selama masa tanam hingga panen, petani berinisiatif
untuk memulai industri kecil rumahan. Salah satunya adalah industri batu bata yang
menjadi sumber pendapatan utama.

Ada beberapa faktor yang mendorong warga desa Todanga untuk bekerja di
industri batu bata. Dari segi fisik, lokasi tersebut sangat menguntungkan berupa
lahan pertanian yang digunakan untuk proses produksi batu bata. Dari sudut
pandang sosial, kesempatan kerja yang langka. Untuk pendidikan, sebagian besar
tukang batu berpendidikan rendah, tidak dapat bekerja di sektor lain yang lebih tinggi
dan membutuhkan kualifikasi pendidikan formal. Di sisi lain, dari segi ekonomi, ada
keinginan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Keberadaan usaha industri batu bata ini sebagai semacam usaha masyarakat
yang dijalankan oleh perorangan atau keluarga bersama dengan usaha lain seperti
pertanian, perkebunan dan peternakan (Fredy Herminto, 2017). Usaha pembuatan
batu bata di Desa Todanga diharapkan dapat meciptakan lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan. Namun berdasarkan hasil survey bahwa peningkatan
pendapatan pengusaha batu bata tidak naik secara signifikan khususnya di Desa
Todanga. Sehingga hal tersebut menyebabkan tingkat kesejahteraan pengusaha
batu bata masih tergolong rendah. lebih lanjut bahwa belum terjawabnya apakah
peningkatan pendapatan yang tidak signifikan tersebut dapat berpengaruh atau
tidak sama sekali terhadap tingkat kesejahteraan pengusaha batu bata di Desa
Todanga Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. Maka berdasarkan uraian
tersebut tertarik untuk malakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan
Terhadap Tingkat Kesejahteraan Keluarga Pengusaha Batu bata di Desa Todanga
Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengggunakan metode survey dengan pendekatan analisi
deskriptif kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif merupakan suatu bentuk penelitian
yang berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian di
interprestasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang berhubungan
dengan pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan pengusaha batu bata di Desa
Todanga Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. Dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang dikuantitatifkan (Sugiyono, 2008)
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Penelitian ini mengggunakan dua varibel yang terdiri dari satu variabel bebas
dan satu variabel terikat yakni sebagai berikut :

1. Pendapatan pengusaha batu bata yang merupakan variabel bebas yang
dilambangkan dengan huruf X.

2. Kesejahteraan pengusaha batu bata yang merupakan variabel terikat yang
dilambangkan dengan huruf Y.

Analisa statistik diunakan dalam hal ini adalah analisis regresi linear
sederhana. Hal ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variable
independen (bebas) terhadap variable dependen (Terikat), dimana variable
independen di beri symbol X yaitu pendapatan pengusaha batu bata dan variabel
dependen di beri symbol Y yaitu Kesejahteraan pengusaha batu bata. Adapun
persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Y =a+ bx

Keterangan :

Y =Variabel dependen pendapatan pengusaha batu merah

X =Variabel Independen kesejahteraan pengusaha batu bata

a =nilai konstanta

b =koefisien regresi yang mengambarkan besar kecilnya pengaruh variabel X

terhadap Y
3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 28
for windows didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 2.Variables Entered/Removed

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Mode| Entered Removed Method
1 Pendapatan® ) Enter

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan
b. All requested variables entered

Sumber Data: Olahan SPSS 2022

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukan serta metode yang
digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukan adalah variabel Pendapatan
sebagai variabel Independent dan Tingkat Kesejahteraan sebagai variabel
Dependent dan metode yang digunkan adalah metode Enter.

Tabel 3 Hasil Analisis Determinasi Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 3702 137 125 1.868
a. Predictors: (Constant), Pendapatan

Sumber Data: Olahan SPSS 2022
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Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
0,370 dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,137,
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Pendapatan)
terhadap variabel terikat (Tingkat Kesejahteraan) adalah sebesar 13,5%.

Tabel 4. ANOVA Tabel

ANOVA?
Model Sum of Squares df Maen Square f Sig
1 Regression 37.757 1 37.757 10.181 .002°
Residual 237.328 68 3.490
Total 275.086 69

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan
b. Predictors: (Constant), Pendapatan

Sumber Data; Olahan SPSS 2022

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
0,370 dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,137,
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Pendapatan)
terhadap variabel terikat (Tingkat Kesejahteraan) adalah sebesar 13,5%. Dari output
tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 10.818 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,02 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Tingkat
Kesejahteraan atau dengan kata lain ada pengaruh variabel Pendapatan (X)
terhadap variabel Tingkat Kesejahteraan (Y).

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Sedaerhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 5.235 1.560 3.356 .001
Pendapatan .544 165 370 3.289 .002

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan
Sumber Data: Olahan SPSS 2022

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,235 sedangkan nilai Pendapatan (b/
koefisien regresi) sebesar 0,544 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :

Y =a+ bX
Y =5,235 + 0,544X

Persamaan tersebut dapat di terjemahkan:

1. Konstanta sebesar 5,235, mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel
Tingkat Kesejahteraan adalah sebesar 5,235.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,544 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai Pendapatan, maka nilai Tingkat Kesejahteraan bertambah sebesar 0,544.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan regresi linear sederhana
diperoleh persamaan Y = 5,235 + 0,544X hal ini membuktikan bahwa apabila
pendapatan ditingkatkan sebesar 1 akan mempengaruhi nilai X sebesar 0,544.
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Lebih lanjut berdasarkan analisis korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,370, berdasarkan hasil tersebut bahwa hubungan antara pendapatan
yang diperoleh dalam usaha industri batu bata termasuk dalam kategori rendah. hal
tersebut diakibatkan adanya pendapatan lain dari pengusaha batu bata desa di
Desa Todanga selain dari pada usaha industri batu bata itu sendiri selain itu,
sebagian besar pekerjaan ini di dominasi oleh perempuan yang mana untuk
memenuhi kesejahteraan keluarga terdapat pendapatan lain yang diperoleh dari
suami untuk memenuhi kesejahteraan keluarga itu sendiri. Selanjutnya koefisien
determinasi di peroleh sebesar 0,137. hal tersebut menunjukan bahwa
kesejahteraan pengusaha batu bata 13,70% di pengaruhi oleh pendapatan dari
indutri batu bata. sisahnya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditulis dalam
penelitian ini.

Hasil analisis diatas bahwa pendapatan mampu mendorong kesejahteraan hal
ini sesuai dengan penelitian (Nanda, 2014) yang berkesimpulan bahwa Ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara pendapatan terhadap kesejahteraan
pengrajin anyaman bambu (besek/piti) di Desa Kalimandi Kecamatan Purwareja
Klampok Kabupaten Banjarnegara sebesar 65,93%. Berarti demikian pula dengan
pengusaha batu bata dapat disimpulkan bahwa dengan tingginya pendapatan maka
akan meningkatkan kesejahteraan pengusaha di Desa Todanga. Lebih lanjut untuk
meningkatkan pendapatan didukung oleh modal, lama usaha, jam kerja sebagai
mana penelitian dari (Budi, 2019) mengemukakan bahwa modal berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang di pasar Landungsari, dimana
modal sehari-hari berupa uang yang digunakan sebagai modal awal sehingga dapat
membantu pedagang berjualan. Begitu pula juga dengan Pengusaha batu bata di
Desa Todonga di mana mereka masih sangat memerlukan sentuhan baik dari
Pemerintah maupun non pemerintah untuk meningkatkan pendapatannya sehingg
keserjahteraan ikut meningkat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka
dapat disimpulakan sebagai berikut:

1. Diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y= 5,235 + 0,544X hal tersebut
menunjukan bahwa konstanta sebesar 5,235, mengandung arti bahwa nilai
konsistensi variabel Tingkat Kesejahteraan adalah 5,235. Koefisien regresi X
sebesar 0,544 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai pendapatan, maka
nilai tingkat kesejahteraan bertambah sebesar 0,544. koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah positif.

2. Besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,370 dan termasuk dalam
kategori rendah. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,137, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(Pendapatan) terhadap variabel terikat (Tingkat kesejahteraan) adalah sebesar
13,7% dan sisahnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditulis dalam
penelitian ini.
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